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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mengambil keputusan investasi, investor dibadapkan pada
keadaan ketidakpastian atau resiko. Seorang investor tidak mengetahui
Hal ini mendorong investor yang rasional untuk selaiv mempertimbany
resiko dan tingkat pengembalian yang dibarapkan dari setiap sekuritas.
Apabila pemodal mengharapkan untuk memperoleh tmgkat keuntungan
pula.

Dalam artian yang luas, mvestasi adalah pengorbanan yang
dilakukan pada saat ini denpan tjuan memperoleh suatu nifai yang lebih
tinggi di masa datang Disaat seorang investor mempfoskan miuk
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melakuksn investasi dalam bentuk saham, ini berarti investor tersebut
melakukan partisipasi dalam modal perusahaan Dalam melakuloan
investasi, tenfunya investor memilila tujuan untuk memaksimumkan refirn
{tingkat pengembalian) yang schesar-bessrnya schagai imbalan afas dana
yang telah diinvestasikannya. Refurn sabham terdini dant capilal gain dan
dividen wntuk investasi pada saham, sedanglan refurn untuk investasi pada
surat hutang adalah pendapatan banga. Semakin tinggi refurn saham yang
diperolehnya, maka akan semakin banyak jumish investor yang tertank
melakukan investasi pada saham terscbut (Tandelilin, 2001:145).



Banyak masyarakat menginvestasikan modalnya di indastei propemi
dikarenakan harga tanah yang cenderung naik. Penycbabnya adalsh supply
pertambahan  pendoduk. Kemaikan yang terjadi pada harga tanah
diperkirakan 40%. Seclain ifu, harga tanah bersifat rigit, attinya penentn
harga bukanlah pasar tetapi orang yang menguasai tanah {Rachbini 1997).

Investasi di properti masth jadi pilthan utama kcbanyakan orang
karena selain memberikan yield, pendapatan tetap yang didapat dari hasil
properti v dijual kembali. Perusabasn sektor industri properti pada
umumrnya adalah perusahaan-perusaasn besar dengan kegiatan utamanya
menyediakan produk perumahan, real estate, perkantoran, kondominium,
area rekreasi massa, dan schagainya Perusahaan-perusahaan imi
memperdagangkan sahamnya di Bursa Efk Indomesia dengan tmpan

Besar kecilnya retwrn saham dipengaruhi oleh Grosy Domestic
Product (GDP), inflasi, tingkat pengangpuran, suku bunga, nilat tkar,
transaksi betjalon, dan defisit anggaran (Boedie, Kane dan Markus, 2006).
Pernyataan tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Sharpe,
Alexander dan Bailey (1999) yang menyatakan bahwa refurn saham akan
dipengaruhi olch dua karakier dasar, yaitu resiko sistematis dan hikuiditas
saham. Faktor sistematis atan fakior makro adalah faktor-fakior yang

mempengaruhi semua perusahaan atay industri yang meliputi periumbuhan



kebijaksanaan pemerintah. Sedangkan faktor yang tidak sistematis atam
faktor mikro adalah faktor-fakior yang ada pada permsahaan atan industri
tmmmwwﬁmmmmmm
tertentu yang meliputi strakiur modal, struktur aktiva, dan tingkat likuiditas
perusahaan.

Keputusan untuk berinvestasi di pasar modal memeriukan berbagai
macam informasi. Tidak hanya informasi yeng bersifat findamental yang
berhubungan dengan kinerja perusahaan, tetapt juga mformasi yang bersifat
teknikal. Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari kondisi intern
perusahaan, sedangkan informasi yang bersifat teknikal diperoleh dan luar
perusahaan, scperti ckonomi, politik, finansial dan faktor lainnya. Informasi
yang berhubungan dengan kondisi perusahaan ini vmmnmya ditmjukkan
dalam laporan kevangan yang lazim digunakan uniuk mempredikst harga
atau refurn saham.

Analisis fundamental wnivk memperkirakan harga saham dimasa
yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang dan meneraplkan
hubungan faktor tersebut sehingga diperoleh tafSiran harga saham.
Sedangkan analfisis teknikal yang digunakan untuk memperkirakan harga
saham dengan mengamati kondisi perdagangan ckonomi, flukiuasi kurs,
volume transaksi dan freknensi, kekuatan pasar dan perubahan harga ssham

masa lalu. Analisis ini mengunakan data bhargs di masa lalu unfok



mendnsarkan pada pemikiran bahwa (a) harga scham mencerminkan
informasi vang relevan, {(b) informasi tersebut ditminkan oleh perubahan
harga diwakiu yang lalu dan (¢} karcnanya perubahan harga saham akan
mempunyai pola tertentu, dan pola forscbut condenmg akan berulang
(Husnan, 2003 : 337).

Faktor fundamental dan teknikal ini bersama-sama akan membenk
kekuatan pasar yang berpengarah secara fangsung terhadap transaksi saham
sehingga harga atau refien saham akan mengalam: kenaskan atau penurunan.
Oleh schab itu, selain dipengaruhi oleh sitvasi cksternal perusshaan
(emiten), flukmasi harga saham dipengaruhi oleh kondisi emiten dan kinerja
perusahaan. Kondisi emiten dan kinerja yang bagus maka harga saham
perusahsan akan tinggi schingga menghasilkan tingkat resrn yang juga
tinggi. Kinerja keuvangan perusahasn akan tercermin dalam analisis masio

Wahyudi (2007) yang meneliti tentang pengarvh kinerjs kevangan
siginifikasi kurang dari 5% (0,047) dan DER yang merupakan variabel yang
dominan mempengaruhi refurn saham dengan beta standar yaitn 0,436,

Penclitian yang dilakukan olch Sonarto (2001) meneliti tentang



bahwa ROA sccara signifikan berpengarvh positif terhadap rentan saham
dengan signifikansi kurang dani 5% (0,043} dan merupakan variabel yang
dominan mempengaruhi refurn saham dengan beta standar tertinggi yaito
0,301. Scdangkan variabel ROE dan leverage (DER) tidak signifikan
berpengaruh terhadap refurn saham
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalshan yang timbul
adalah, “Faktor-faktor fundamental manakah yang mempengarohi refurn
(ROE), Return On Asset (ROA), Debt Equity Ratio (DER) dan vkuran
1. Rumusan Masalah
masalah yang hendak diteliti yaitu:
1. Apakah ROE berpengaruh terhadap refurn saham pervsabaan properti?
2. Apakah ROA berpengarvh terhadap refirn saham perusahaan properti?
3. Apakah DER berpengaruh terhadap return sabam perusahaan properti?
4. Apakah Firm size berpengareh terhadap resirn saham perusahoan
properti?
2. Batasan Masalah
Mengingat agar penclitian imi tidak terdale luas schingga
menyimpang dari tujuan penulisan, maks penyusun membatasi penelitian ini



pendekatan son propabifity random sampling dengan metode purposive
sampling. Jenis data yang digenakan dalam pencliian ini adalah data
sekonder yang didapat dari Bursa Efek Indonesia, Bapepam LK, Yahoo
finance, dan sumber dan internet hinmya. Data tersebut meliputi refirn
saham, Retwrn on Equity (ROE), Refwrn on Assets (ROA), Debt Equity
Ratie {DER) dan firm size. Scluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dari bulan periode Januari 2001 sampai dengan
Desember 2007 dikumputkan dengan teknik dokomentasi kenmdian
diseleksi dan digunakarn sesuai dengan keperluan analisis.
3. Manfast Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian i adalah-

1. Scbagai bahan periimbangan untuk investor dalam menentukan
investasinya dalam pasar modal khususnya pada emiten disektor properti
dan real estate.
dapat digunskan sebagai referensi bagi penelitian Iain yang berkaitan

3. Bagi peneliti, penelitian im diharapkan dapat menambah wawasan thny
pengetahuan kimsusnya tentang investasi properti.

4. Scbagai masukan sckaligus referensi bagt instansi terkait dalam
menentukan fakior-faktor fundamental yang mempenganuhi refirn ssham
dengan investasi properti yang ada di Indonesia.



4. Keaslian Penelitian

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penclitian yang lainnya adalah:

a. Penelitian yang pemah dilakukan antara peneliti sato dengan yang lain
menggunakan variabel yang berbeda-beda. Oleh karens it penclitian ini
mencoba menggabungkan variabel yang berbeda terschut menjadi sebuab
penelitian baru yang dilihat iebih relevan dengan kondisi di Indonesia.

b. Berdasarkan penclition scjenis yang pernsh dilakvkan scbelumnya
(ROE, ROA, DER, Firm size) tethadap refurn saham perusahasan properti
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2001-2007.

¢. Dalam penclitian ini menggunakan analisis dengan menggunakan model
analisis regresi.

d. Penclitian yang dilakukan merupakan penclitian di Indonesia dan periode
representatif dan aktusl yaitu dari tahun 2001 — 2007,

B. Tujuan Penelitian

Adsapun tujuan dari penelitian in adalah:

1. Untuk mengetabui pengaruh ROE lerhadap reswrn sabam perusahaan
properti di Indonesia pada periode 2001-2007.

2. Untuk mengetahui pengarch ROA terhadap resirn ssham perusahaan
properti di Indonesia pada periode 2001-2007.



3. Untuk mengetahui pengarch DER terhadap remen saham perusshaan
properti di Indonesia pada periode 2001-2007.
4. Untuk mengetahni pengarnh Firm size terhadap refurn sabam perusahaan
properti di Indonesia pada periode 2001-2007.
€. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut, Bab I
berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang mengenai rumusan
penelitian, tujuan penclitian, dan sistematika permlisan. Pada Bab I bersikan
tentang tinjaan pustaka yang mencakup penclitian-penelitian sebelomnya unmk
mengetahut pengaruh profitabilitas, leverage dan firm size terhadap resizn saham.
Bab I juga berisikan tentang landasan teori yang mendaseri penelitian ind,
tinjanan pustaka, dan pengembangan hipotesis penelitian. Bab HI merupakan bab
yang memaparkan meiode pencliban yang berisikan tentang populasi, pemilihan
sampel, data, pengumpulan data, sumber daia, varibel penclitian, dan metode
diskriptif, pengujian hipotesis, dan rangkuman pengajian hipotesis. Sclanjutnya
pada Bab V berisikan tentang kesimpulan, saran dan keterhatasan penelitian.



